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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan salah satu kemampuan yang diharapkan pada abad ke-21 

yaitu kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada model Pembelajaran Berbasis 

Masalah pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan salah satu model pembelajaran yang 

mendukung siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya dengan cara 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Pada penelitian ini masalah yang 

digunakan adalah masalah yang bersumber dari soal-soal tipe PISA mengingat 

rendahnya prestasi PISA di Indonesia sehingga perlunya membiasakan siswa 

untuk menyelesaikan masalah dengan tipe soal PISA. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII.9 SMP N 6 Palembang dengan jumlah 3 siswa. Data 

dikumpulkan dan dianalisis berdasarkan jawaban subjek di lembar jawaban soal 

tes dan hasil wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa indikator yang 

paling dominan muncul adalah indikator menganalisis sedangkan indikator yang 

paling sedikit muncul adalah indikator mengevaluasi dan mengkreasi. Siswa yang 

belum mampu mengevaluasi dan mengkreasi adalah siswa yang belum mampu 

menganalisis, hal ini dikarenakan kekeliruan siswa dalam menguraikan informasi 

dan kurangnya pemahaman siswa terhadap metode untuk menyelesaikan SPLDV 

yang merupakan salah satu strategi penyelesaian yang digunakannya untuk 

menyelesaikan masalah. 

kata kunci: Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, Soal Tipe Pisa, Pembelajaran 

Berbasis Masalah 

 

Abstract 
This research is a qualitative descriptive study that aims to describe one of the ability 

expected in the 21st century, namely high order thinking skill in the Problem-Based 

Learning Model of Two Variable Linear Equations. Problem-based Learning is one of the 

learning models that supports students to develop thinking skills by overcoming the 

problems given. In this study the problem which is a problem originating from PISA type 

questions regarding of low achievement of PISA in Indonesia, this condition need to 

familiarize students to solve problems with PISA type questions. The subjects of this 

study were VIII.9 class in SMP N 6 Palembang consist with 3 students. The Collected 

and analyzed data based on the answers of the subjects on the test questions answer sheet 

and also based on the results of the interview.  The results of this study indicate that the 

most dominant indicator appears is the analyzing indicator. While the least emerging 

indicators are evaluating and creating indicators. Students who have not been able to 

create and also evaluate are students who have not been able to analyze, this is due to 

students 'mistakes in describing information and the lack of students' understanding of 

method to solving  SPLDV which is one of the resolution strategies used to solve 

problems.  

keywords: Higher-order Thinking Skill, Pisa Type Problem, Problem-Based Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Menurut Jan de Lange (1991) berpikir tinggi adalah berpikir di tingkat yang 

lebih tinggi meliputi pemikiran dan penalaran matematis, komunikasi, sikap kritis, 

interpretasi, refleksi, kreativitas, generalisasi dan matematisasi. Kemampuan 

berpikir tingkat tinggi tersebut menjadi kemampuan yang diharapkan pada abad 

21 karena menjadi salah satu indikasi keberhasilan peningkatan sumber daya 

manusia dalam bidang pendidikan.  

 Seperti yang dinyatakan oleh Grifin & Care (2015: 7) bahwa pada abad ke- 21 

salah satu kemampuan yang sangat penting adalah kemampuan berpikir antara 

lain kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Begitupula seperti yang dinyatakan 

oleh Roekel (2010 : 6) bahwa kemampuan 4 C (Critical thinking , creative 

thinking, comunication , colaboration) harus sepenuhnya diintegrasikan ke dalam 

pembelajaran untuk menghadapi abad 21. Pentingnya kemampuan ini juga 

disampaikan oleh Noer (2009) bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat 

diperlukan untuk kebutuhan siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapinya 

dalam kehidupan sehari-hari. Di Indonesia sendiri sudah mulai memberlakukan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada kurikulum 2013 yang terlihat dari standar 

kelulusan yang megharapkan setelah pembelajaran siswanya memiliki 

kemampuan berpikir kritis, produktif , mandiri, kolaboratif dan komunikatif 

(Kemendikbud , 2016) .  

 Pada kenyataannya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa masih terkategori 

kurang. Hal ini dapat dilihat dari prestasi pada hasil PISA siswa Indonesia pada 

tahun 2015 yang masih terkategori kurang dengan skor 386 pada bidang 

matematika (OECD, 2018 : 8). Jika dikaitakan dengan pelevelan PISA maka skor 

siswa indonesia masih berada pada level 3 kebawah. Sama halnya seperti hasil 

refleksi PISA tahun 2009 oleh Mendikbud (2014) menyatakan bahwa hampir 

semua siswa Indonesia hanya menguasai pelajaran sampai level 3 saja.
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 Fakta nyata lainnya adalah kesulitan siswa dalam menyelesaikan ujian 

nasional. Akhir-akhir ini dunia maya sedang diramaikan dengan keluhan siswa 

saat mengerjakan soal ujian nasional yang menganggap bahwa soal-soal tersebut 

terlalu sulit . Menurut Muhadjir selaku menteri pendidikan Indonesia memang 

mengakui bahwa pemerintah menaikkan tingkat kesulitan soal UNBK dengan 

menerapkan High Order Thinking Skill (HOTS) (Sukmana , 2018). Hal ini 

bertujuan sebagai ikhtiar untuk menyesuaikan secara bertahap standar kita dengan 

standar internasional, antara lain seperti standar Program for International Student 

Assessment (PISA). (Movanita , 17/4/ 2018).  

 Masduki, dkk (2013) juga menjelaskan bahwa alat untuk mengevaluasi 

keberhasilan siswa selama belajar 3 tahun di tingkat SMP sebagian besar adalah 

aspek pengetahuan (C1) yakni sebanyak 62,5%, dan aspek penerapan (C2) 

sebanyak 27,5% sedangkan aspek penalaran (C3) hanyalah 10% dari  keseluruhan 

soal yang di ujikan dalam ujian nasional SMP. Ada 2 kemungkinan yang 

membuat siswa menjadi kesulitan dalam menyelesaikan soal ujian nasional yaitu 

terletak pada kesalahan pembuatan soal atau memang kemampuan berpikir siswa 

masih kurang. 

 Adapun beberapa faktor yang membuat kemampuan berpikir siswa masih 

kurang yaitu pembelajaran yang belum membiasakan siswa dengan soal-soal yang 

mampu membuat siswa berpikir tingkat tinggi khususnya yang menggunakan 

konteks. Hal ini sejalan dengan analisa dari hasil TIMSS 2015 yang menunjukkan 

bahwa siswa Indonesia cenderung menguasai soal-soal yang bersifat rutin, 

komputasi sederhana, serta mengukur pengetahuan terhadap fakta yang 

berkonteks keseharian (Tim Puspendik, 2016). Hal ini juga disampaikan oleh 

Jailani & Budiman (2014) bahwa soal-soal yang diberikan cenderung lebih 

banyak menguji aspek ingatan yang kurang melatih keterampilan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik. Selain itu karakteristik pembelajaran matematika saat ini 

lebih fokus pada kemampuan prosedural, komunikasi satu arah, pengaturan kelas 

monoton, low order thinking skill yang bergantung pada buku paket dan lebih 

dominan menyelesaikan soal rutin serta pertanyaan tingkat kurang (Lewy, 2009). 
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Masduki, dkk (2013) juga mengungkapkan bahwa sebagian besar soal-soal buku 

teks pelajaran matematika menempatkan aspek masalah rutin, porsi yang paling 

besar berkisar 66% –92% dari keseluruhan soal uji kompetensi, sedangkan aspek-

aspek berpikir tingkat tinggi mendapatkan porsi yang paling sedikit yakni 0,39% - 

11,63%.  Oleh karena itu untuk mengatasi masalah tersebut maka diperlukan 

model pembelajaran yang bermakna dan mampu membantu siswa untuk 

menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam menyelesaikan soal-soal 

non rutin khususnya yang menggunakan konteks. Salah satu model pembelajaan 

yang dapat digunakan adalah model pembelajaran berbasis masalah (PBM) yaitu 

pembelajaran yang menyajikan kepada siswa sebuah situasi nyata yang mengarah 

ke masalah bagi siswa untuk dipecahkan. Mereka menganalisis masalah, 

mengumpulkan informasi, menghasilkan, dan mengevaluasi solusi yang mungkin 

untuk menemukan yang terbaik satu dan kemudian menyajikan kesimpulan 

mereka (Cheong , 2008).  

 Pada dasarnya telah banyak penelitian yang berkaitan dengan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. 

Beberapa diantaranya adalah Peran Problem-Based Learning (PBL) dalam Upaya 

Peningkatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) Siswa pada Pembelajaran 

Matematika (Bakhri & Supriadi : 2017), Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Siswa Kelas XI Dalam Pembelajaran Trigonomeri Berbasis Masalah di SMA N 

18 Palembang (Prasetyani, Hartono, & Susanti: 2016). Namun pada pembelajaran 

berbasis masalah ini jarang ditemukan atau belum ada penelitian yang 

menspesifikasi tipe masalah yang akan digunakan pada pembelajaran tersebut. 

Perlunya spesifikasi tipe masalah pada pembelajaran ini adalah sebagai salah satu 

cara untuk mengatasi kekurangan dari model pembelajaran berbasis masalah yaitu 

mencari masalah yang relevan. Menurut Wijayanti (2011) masalah bisa 

didapatkan dari sebuah soal yang hanya jika soal itu menunjukkan adanya suatu 

tantangan yang tidak dapat dipecahkan oleh prosedur rutin yang sudah diketahui 

pelaku.  Karakter soal seperti PISA dapat digunakan sebagai permasalahan dalam 

pembelajaran yang tentunya dapat membantu siswa dalam mengembangkan 

kemampuan berpikirnya. Mardhiyanti (2011) mengatakan bahwa dalam 
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penyelesaiannya soal-soal tipe PISA menuntut siswa untuk berpikir tingkat tinggi. 

Sehingga penggunaan soal dengan tipe PISA dalam pembelajaran ini sangat cocok 

digunakan.  

 Selain itu banyak peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian terkait 

dengan pengembangan dan analisis kemampuan dalam menyelesaikan soal-soal 

tipe PISA. Adapun contoh penelitian tersebut adalah Kurniati (2016) kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa smp  di kabupaten jember dalam menyelesaikan soal  

berstandar PISA. Putra (2016) Pengembangan Soal Matematika Model PISA 

Level 4, 5, 6 menggunakan Konteks Lampung. Dengan banyaknya hasil 

penelitian dan pengembangan soal-soal tipe PISA sangat disayangkan jika tidak 

digunakan untuk membantu proses pembelajaran matematika itu sendiri. Oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Kemampuan 

Berpikir Tingkat Tinggi Siswa SMP dalam Pembelajaran Matematika Berbasis 

Masalah Menggunakan Soal Tipe PISA. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa SMP dalam pembelajaran matematika berbasis 

masalah dengan menggunakan soal tipe PISA” 

1.3 Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa SMP dalam pembelajaran matematika berbasis masalah dengan 

menggunakan soal tipe PISA 

1.4 Manfaat 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat  

a) Bagi guru, menjadi refrensi dalam hal memodifikasi pembelajaran guru 

dengan membiasakan siswa untuk menyelesaiakan soal HOTS/non rutin. 

b) Bagi siswa, menjadi pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan berpikirnya dan pengalaman baru dalam 

pembelajaran matematika. 

c) Bagi Peneliti Lain, dapat dijadikan refrensi untuk melakukan penelitian 

lanjutan
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